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Tesisini membahas tentang kontinuitas pragmatisme dalam politik luar negeri Arab Saudi pada masa
pemerintahan Raja Salman 2015-2017 dari perspektif liberalisme. Pandangan liberalisme secara umum
berasums bahwa hubungan internasional dapat bersifat kooperatif daripada konfliktual dan percaya
terhadap kemajuan. Meskipun demikian, politik luar negeri Saudi yang telah berubah menjadi proaktif untuk
mewujudkan keamanan, stabilitas dan kemakmuran di tingkat regional dan internasional masih menghadapi
ancaman ekstrimisme, terorisme dan ekspansi Iran hingga saat ini. Kontradiksi antara asumsi liberalisme
dan fakta-fakta yang terjadi dianalisis menggunakan teori interdependensi kompleks yang mencoba untuk
mensintesis perspektif realisme dan liberalisme.

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan mengambil data
melalui telaah dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontinuitas pragmatisme politik [uar
negeri Saudi pada masa Raja Salman disebabkan oleh peran sang rgja yang melakukan sentralisasi
kekuasaan kepada anaknya, Muhammad bin Salman MbS . Di usianya yang masih sangat muda, MbS telah
menegaskan perannya sebagai pembuat kebijakan keamanan dan ekonomi kerajaan. Sikap pragmatis dalam
politik luar negeri Saudi terlihat jelas pada kebijakannya yang lebih didasarkan atas pengalaman, cita-cita,
pertahanan dan keamanan, kepentingan politik dan ekonomi ketimbang ideologi yang dianut oleh kerajaan.
This thesis discusses the continuity of pragmatism in Saudi Arabian foreign policy in the reign of King
Salman 2015 2017 from the perspective of liberalism. The view of liberalism is generally assumed that
international relations can be cooperative rather than conflictual and along with believing in progress.
Nevertheless, the Saudi foreign policy, which has become proactive in achieving security, stability and
prosperity at the regional and international levels, continues to face threats of extremism, terrorism and
Iranian expansion to the present time. The contradiction between the existing assumption and the facts that
have occurred has been analyzed by the theory of complex interdependence which have to synthesize the
perspectives of realism and liberalism.

The method used by the researcher is the qualitative method by taking data through document review. The
results of this study shows that the continuity of pragmatism in Saudi Arabia 39 sforeign policy under King
Salman bin Abdulaziz is caused by the role of King Salman who has given his centralized power to his son,
Muhammad bin Salman MbS . At avery young age, MbS has asserted itsrole as aroyal security and
economic policy maker. The pragmatism of Saudi foreign policy is clearly reflected in its policy of
experience, expectation, defense and security, political and economic interests rather than the Islamic
principle adopted by the Kingdom.
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